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BAB I 

PENDAHULUAN 

PERANAN SHOTOKU TAISHI DALAM 

HBNYEBARKAN AGAHA BUDHA 

1 . 1 .  LATAR BELAKANG 

Agama Budha merupakan salah satu agamna utama 

selain Shinto « 7 3.@_  di  ·Pang. Agaa Bahs «(th' 
mempunyai aturan-aturan yang sangat cocok dengan kepribadian 

masyarakat Jepang. Seperti mnisalnya ada tiga hal penting 

yang ditekankan pada masa 

4 5  k  .  
G  -@TN vaitu : Buh, 

dan Sangha (persaudaraan) .  

pemerintahan Shotoku Taishi 

Dharmna (hukun-hukumn kebenaran) 

The three were, to Prince Shotoku, 
Buddhist teaching itself. This is to say 
are not isolated, but essentially one, 
Truth. 

equal to 
the three 

there is 

Ketiga hal ini mnenurut Sotoku sana dengan ajaran 
Budha itu sendiri .  Ketiga hal tersebut tidak 
terikat satu sama lainnya, mneskipun artinya 
enunjuk pada satu kesimpulan yaitu kebenaran ) ,  

I n i  adalah salah satu ajaran Budha yang ditekankan di  

Jepang Menurut tradisi agama Budha adalah agana yang 

pertama dibawa ke Jepang dari Korea (yang telah dipengaruhi 

I Shinsho Hanayana ; A History of Japanese Buddhisn, hal 10 
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• Encyclopedia Americana, jilid 15, hal 723 
Ibid, hal 724 

Akhirnya agana Budha diterina dan pada waktu itu 

kebudayaan Jepang mnenprioritaskan agamna Budha sebagai agana 

dan 

Sunbangan-sunbangan 

utana yang juga cocok dengan agamna Shinto 

Buddhisn really becane dominant in Japan during the 
reign of Enpress Suiko. How ever, the person most 
responsible for the acceptance of Buddhism i,apan 
was Suiko's Regent, Shotoku Taishi (574-622)' . 
Agama Budha benar-benar menjadi agana yang domninan 
di  Jepang selana penerintahan Ratu Suiko ( 'l z  ) ,  
tetapi orang yang paling bertanggung jawab Vatas 
penerimnaan agamna Budha di Jepang adalah wakil Ratu 
Suiko yaitu SHOTOKU TAISHI (574-622)  .  

Shotoku Taishi adalah seorang pangeran Jepang yang 

One faction argued that Japan should follow the 
example of other civilized countries in accepting 
the new religion. Another group feared that Japan's 
native Gods night be offended by respect shown to a 

foreign deity . 

Ada suatu fakta yang mengatakan bahwa Jepang harus 
engikuti beberapa aturan-aturan dalamn mnenerimna 
agamna lain .  Beberapa kelomnpok takut dewa-dewa 
penduduk asli Jepang akan terganggu oleh perhatian 
yang ditujukan pada dewa-dewa luar.  

kepercayaan setenpat. 

yang 

dan juga beberapa sutra suci Budha 

itu mnenimbulkan kekuatiran di Jepang. 

oleh agana Budha di Cina)  pada tahun 552 SH .  Pada tahun itu 

raja dari Paekche, Korea, mnengirimn suatu mnisi ke kerajaan 

Yanato (/a ) dengan nenberikan "sebuah pandangan tentang 

kasta dari Sakyanuni Budha yaitu ; beberapa bendera, payung 
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kenaikan peninpin Soga dan mnemulai pergerakannya dengan 

mengambil sistemn pendidikan agana dan politik  China yang 

perlindungan dan kepemnimnpinan Shotoku, agamna Budha menjadi 

agamna pendukung negara Jepang. Di antara banyak kuil yang di  

bangun, kuil Horyu-ii¢ Z f~ )  yang berada di  daerah 

pinggiran Nara, mnerupakan kuil yang pembuatannya di  biayai 

il 

Korea 

untuk 

Dengan 

dengan 

menahan 

tenpat 

Jepang. 

Yamato, akan 

dalan sejarah Jepang dan 

Early Japan, hal 11 

dan kuil itu merupakan 

dipuncak kerajaan 

baik untuk mnemperbaiki negara 

Shotoku 

tokoh terbaik 

"Fron the son of Heaven of the land rising Sun to 
the son of Heaven of the land setting Sun·) 

H Paul Varley 4 

yang dikirimn oleh Kaisur Yomnei kepada Kerajaan 

dianggap nenghina Korea.  Berikut isi  surat tersebut 

oleh 

mnenyebarkan kepercayaannya terhadap agana Budha. Kuil itu 

masih dijaga keasliannya sampai sekarang. 

Setelah gagal mendapatkan kenbali hubungan dengan 

Korea, pangeran Shotoku langsung berbalik ke China dan 

membuka hubungan dengan istana S u i ,  China .  Alasan Kerajaan 

Korea menolak hubungan diplomatik dengan Jepang karena surat 

kehadirannya 

paling 

satu 

menpunyai inisiatif mnemnperbaharui Jepang dengan mendirikan 

sebuah pusat pemnerintahan dengan mnodel Cina yaitu pada abad 

delapan.  Pada tahun 592,  Shotoku Taishi mnenjadi wakil ratu 

Suiko .  Paneran Shotoku nemnbuktikan dirinya mnenjadi salah 
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Pangeran Shotoku diangkat oleh ratu Suiko sebagai 

wakil  di pemnerintahan dan mnenyerahkan kendali penerintahan 

kepadanya. Pada saat itu pengeran Shotoku baru berusia 19 

"Dari anak dewa negri mnatahari terbit kepada anak 
dewa negri natahari terbenan" 

Tentu saja terminologi ini  tidak dihargai oleh Raja Korea 

yang dengan jelas nenganggap orang Jepang kebih baik dari 

pada orang Korea.  Lalu Korea mnenutuskan hubungannya dengan 

Jepang. 

Pads tahun 87 ia mengirin utusannya yang pertamna 

dari mnisi Jepang ke Cina yang bertujuan menproses pertukaran 

kebudayaan. Banyak wakil diplonatik dan peziarah agana 

dikirimn oleh  pangeran Shotoku ke China selana Dinasti Sui 

untuk nembawa kenbali informnasi yang berharga tentang agamna 

Budha.  Dengan diutusnya para pelajar Jepang ke istana Sui 

China,  untuk hubungan kebudayaan, pangeran Shotoku banyak 

mnemperoleh buku-buku Budha yang digunakan sebagai bahan 

dalam pekerjaannya yaitu mnengajar agama Budha dan mnenulis 

buku tentang agama Budha. Pengaruh agamna Budha bersanaan 

dengan tinbulnya pengaruh orang China dikehidupan orang 

Jepang pada abad ketujuh.  Pada abad itu Jepang nenjalani 

rangkaian perubahan bentuk negara dari sebuah bentuk negara 

yang kurang peraturan mnenuju ke suatu bentuk negara kejayaan 

awal tahun 8 1 8 - 9 0 7 .  Sosok yang paling penting dalan taraf 

penbentukan negara adalah pangeran Shotoku .  
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tahun. Shotoku mnemandang agama Budha sebagai sumber 

1 . 2 .  PERMASALAHAN 

luas.  Shotoku menbuka sekolah-sekolah dan mnengumumnkan suatu 

keberadaannya menandakan zaman yang cemerlang dalamn sejarah 

Jepang.  

tahun 

pada 

Shotoku 

olehnya, 

selama 

30 

mnengangkat 

mengangkat 

Paneran 

berusaha 

sebagai wakilnya .  Selamna 

kokoh .  Ia  banyak 

Tampaknya sejarah Jepang disusun 

apa yang telah diselesaikan 

kebudayaan secara umum. 

dan ditingkatkan pada pembaharuan yang lebih 

yang 

Shotoku 

dari 

landasan 

kepentingan 

berikutnya, ia telah mnenyusun dasar pemnerintahan 

pangeran 

yang ke-33 ,  lalu kaisar wanita itu segera 

menganggap agamna Budha sebagai sumnber pemikiran dan akan 

meningkatkan pembaharuan yang lebih luas .  Dia mnengirimkan 

duta dan pelajar-pelajar ke China untuk mnemnbawa kenbali 

pelajaran yang di  dapat di  sana.  Peranan Shotoku Taishi  

Pada bab ini  penulis  akan mendeskripsikan sejauh 

mana peranan Shotoku Taishi dalam mnenyebarkan agana Budha.  

Pada tahun 587,  Kaisar Yomei([} 9 ) meninggal.  

Dalam keadaan yang mendesak Soga mengangkat janda nendiang 

Kaisar Bidatsu mnenjadi Kaisar .  Suiko adalah Kaisar wanita 

pertamna yang memerintah Jepang, Suiko adalah kaisar Jepang 

terbukti 

Undang-undang. 

pemikiran 



1 . 3 .  TUJUAN PENULISAN 

dan 

Sho­ 

6 

yang 

adalah 

wadah 

perkenbangan-perkembangan yang telah dicapai oleh 

toku dalamn menyebarkan agama tersebut .  

Dalam skripsi i n i ,  penulis mengamnbil temna 

Peranan Shotoku Taishi dalam Menyebarkan Agama Budha. 

Didalamn penulisan ini ,  penulis nenpunyai tujuan 

1 .  Ingin mnenjelaskan mnasuknya agama Budha ke Jepang 

dalam menyebarkan kepercayaannya terhadap agamna Budha. 

Agams Budha benar-benar nenjadi agana yang dominan 

di  Jepang. Menurutnya hukun Budha adalah pandangan tertinggi 

yang didapat oleh semnua orang di  dunia dan oleh segala u s i a .  

Realisasi yang sempurna dari agamna Budha adalah Dharna dan 

pelaksanaan yang senpurna dari kerukunan adalah Sangha. 

Kedua hal ajaran Budha diatas sana dengan tiga hal yang 

sangat ditekankan pada mnasa pemnerintahan Shotoku Taishi 

yaitu ; Budha, Dharna dan Sangha. Oleh karenanya pangeran 

Shotoku sangat mnenuja-mnuja agamna Budha dan usahanya berhasil  

karena pengikut agamna Budha kian banyak jumnlahnya di  Jepang. 

sangat besar,  terbukti dari adanya kuil-kuil  Budha 

penbuatannya dibiayai oleh Shotoku, salah satunya 

kuil Horyu-ii di pinggiran Nara.  Kuil itu dijadikan 
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Skripsi ini terdiri atas 

1 . 8 .  SISTEMATIKA PENULISAN 

Bab I I I .  Dalam bab i n i ,  penulis mnenjelaskan perkenbangan 

sebagai mengambil metode kepustakaan Penulis 

Bab I I .  Dalan bab i n i ,  penulis akan mendeskripsikan peran 

Shotoku Taishi dalam mnenyebarkan agamna Budha. 

Bab I .  PENDAHULUAN yaitu, temna, latar belakang, permasalah 

an, tujuan penulisan, mnetode penulisan dan sistemna­ 

tika penulisan .  

1 . 5 .  HETODE PENULISAN 

penulisannya. Penulis akan mnenggali sumnber-sumber tentang 

Shotoku Taishi dalan mnenyebarkan agama Budha dengan sistemn 

analis deskriptif .  

1 . 4 .  RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup penulisan yang bertema "Peranan 

Shotoku Taishi dalamn mnenyebarkan Agamna Budha" ,  berkisar pada 

periode Yamato .  

Di sini  penulis akan memnbahas kebijakan Shotoku 

Taishi dalan mnenyebarkan agamna Budha.  
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yang telah dicapai oleh pangeran Shotoku serta 

dampak setelah Shotoku mnenyebarkan agamna i t u .  

Bab I V .  Bab ini  nerupakan bab penutup.  Penulis  akan ne­ 

nyimpulkan garis besar dari bab-bab yang telah 

diuraikan sebelumnnya. 


